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SUMMARY

KARTINI EKA SARI. The growth of Jatropha curcas L. at different dose of N, P
and K fertilizer (supervised by MUNANDAR and RATNA A. WIRALAGA).

The purpose of this research is to get the dose for the growth and production
of Jatropha curcas L. at the various dose of Nitrogen (N), Phospat (P), Kalium (K)
fertilizer. The research was conducted at Agro Techno Park, Indralaya, in
December 2006 until February 2007. Jatropha in Agro Techno Park, its around five
months given the treatment as Urea fertilizer, SP-36, and KCl as N, P, K source. Its
amount is matched to the fixed treatment.

The method of this research was Randomized Block Design with six
treatments and four replications. The treatment consisted control (without fertilizer)
and five combination N, P and K fertilizer. The treatment are PO = contol , P1 = (50
Urea + 25 SP 36 + 16KCI) kg.ha!, P2 = (100 Urea+ 50 SP 36 + 32 KCI) kg.ha!, P3
= (150 Urea+ 75 SP 36 + 48 KCl) kg.ha™, P4 = (200 Urea + 100 SP 36 + 64 KCI)
kg.ha'!, P5 = (250 Urea+ 125 SP 36 + 80 KCI) kg.ha™".

In this research the variables were tested : plant height (cm), the number of
leaves, shoot diameter, shoot volume (m®), the number of shoot, and the pod dry
weight (g).

The result of this research indicated that 125 g Urea, 63 g SP36, 40 g KCl per
plant or 115 Kg, 5 Kg, 17 Kg K per hectar fertilizer produced high plant height, the
number of leaves, shoot diameter, and shoot volume. 50 g Urea, 25 g SP36, 16 g

KCl per plant or 46 Kg N, 2 Kg P, 8 Kg K per hectar fertilizer produced number of



shoot and high pod dry weight per plant. The plant height, the number of leaves,

shoot diameter, shoot volume variables positive correlation with pod dry weight.




RINGKASAN

KARTINI EKA SARI. Pertumbuhan Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)
pada Berbagai Takaran Pupuk N, P dan K (dibimbing oleh MUNANDAR dan
RATNA A. WIRALAGA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran yang tepat bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L) pada berbagai
takaran pupuk nitrogen (N), phospat (P), dan kalium (K). Penelitian ini dilaksanakan
di Agro Techno Park, Indralaya, pada bulan September 2006 sampai Februari 2007.
Tanaman jarak yang tumbuh di lokasi Agro Techno Park yang berumur 5 bulan
diberi perlakuan dengan pupuk Urea, SP-36, dan KCl sebagai sumber N,P,K yang
jumlahnya disesuaikan dengan perlakuan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol dan
kombinasi pupuk N, P, dan K yang berasal dari Urea, SP36, KCI. Perlakuannya yaitu
Po = kontol atau tanpa pemberian pupuk NPK, P1 = (50 Urea + 25 SP 36 + 16 KCl)
kg. ha™', P2 = (100 Urea + 50 SP 36 + 32 KCI) kg.ha™", P3 = (150 Urea + 75 SP 36 +
48 KCl) kg.ha'!, P4 = (200 Urea + 100 SP 36 + 64 KCI) kg.ha™, PS = (250 Urea +
125 SP 36 + 80 KCl) kg.ha™’.

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), diameter batang (cm), volume tajuk (m), jumlah cabang (cabang),

berat buah (g).



Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan pupuk 125 g Urea, 63 g Sp36,
40 g KCl per tanaman atau setara dengan 115 Kg N + 5 Kg P + 17 Kg K per hektar
cencierung memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, dan volume tajuk. Pemupukan 50 g Urea, 25 g SP36,
16 g KCI per tanaman atau setara dengan 46 Kg N, 2 Kg P, 8 Kg K per hektar
cenderung memberikan pengaruh terbaik pada berat buah dan jumiah cabang jarak
pagar. Tinggi tanaman, volume tajuk, dan jumlah cabang berkorelasi positif dengan

buah jarak pagar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak pernah bisa lepas dari kebutuhan energi. Selama
ini masyarakat Indonesia hanya menggantungkan kebutuhan energi bahan bakar
minyak yang terbuat dari fosil. Namun, cadangan bahan pembuat minyak ini
semakin menipis dan akan segera habis dalam beberapa tahun mendatang.
Penurunan jumlah cadangan minyak disertai pula dengan penurunan produksi
minyak mencapai 10% per tahun (Susilo, 2006). Bahkan menurut Syah (2006),
minyak bumi di Indonesia dengan tingkat konsumsi seperti saat ini akan habis dalam
waktu 10-15 tahun lagi.

Menurut Hambali (2006), ketergantungan Indonesia terhadap minyak bumi
sudah saatnya dikurangi, bahkan dihilangkan. Salah satu sumber minyak nabati yang
sangat prospektif untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel adalah biji jarak
pagar (Jatropha curcas L.). Minyak jarak pagar tidak termasuk dalam kategori
minyak makan sehingga pemanfaatannya sebagai biodiesel tidak akan menggangu
penyediaan kebutuhan minyak makan nasional, kebutuhan oleokimia, dan ekspor
minyak mentah. Minyak jarak pagar diharapkan menjadi minyak atau lemak non-
pangan sebagai bahan baku utama pembuat biodiesel. Syah (2006), menyatakan
bahwa hambatan utama yang dihadapi dalam pengembangan biodiesel dari minyak
jarak pagar adalah ketersediaan bahan baku yang masih sangat rendah, mengingat
perkebunannya baru dikembangkan, sehingga diperlukan percepatan usaha budidaya

jarak pagar yang produktif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri

biodiesel.



Jarak pagar apabila ditanam sebagai tanaman komersial, tanahnya perlu
diberi pupuk. Salah satu faktor penentunya adalah kesuburan tanah dan pupuk.
Kajian terhadap pupuk sangat perlu dilakukan mengingat besarnya pengaruh pupuk
terhadap pertumbuhan jarak pagar (Syah, 2006).

Menurut Glendinning (1986) dalam Hariyono (2000), dari 16 unsur yang
dibutuhkan sebagai unsur hara tanaman, unsur N, P, K termasuk unsur hara yang
dibutuhkan dalam jumlah besar dan seringkali mengalami kekurangan. Yoshida
(1969) dalam Rosmarkam dan Widya (2002) menyatakan bahwa nitrogen (N)
merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman.
Pupuk nitrogen akan menaikkan produksi tanaman, kadar protein, dan pati serta
berpengaruh terhadap susunan kimia tanaman. Pemberian nitrogen dibawah optimal
menyebabkan naiknya asimilasi ammonia dan kadar protein dalam daun, tetapi
sering dianggap menyebabkan pertumbuhan akar terhambat. Soenardi (2000)
mcnjclaskan bahwa pemberian N yang tinggi menyebabkan tanaman mudah rebah
karena sistem perakaran relatif menjadi lebih sempit dan disamping itu pula
menyebabkan penurunan kualitas tanaman karena menurunkan kadar karbohidrat.

Fosfor (P) merupakan unsur yang diperlukan dalam jumlah besar (hara
makro). Jumlah fosfor dalam tanaman lebih kecil dibandingkan dengan nitrogen dan
kalium.  Fosfor dianggap sebagai kunci dari kehidupan karena mendorong
pertuinbuhan akar tanaman. Kekurangan unsur P pada umumnya menyebabkan
volume jaringan tanaman menjadi lebih kecil dan warna daun menjadi lebih gelap
( Rosmarkam dan Widya, 2002).

Kalium (K) mcrupakan hara utama ketiga setelah N dan P. Menurut

Rosmarkam dan Widya (2002) kalium berperan terhadap lebih dari 50 enzim baik



secara langsung maupun tidak langsung. Tanaman yang kekurangan Kalium akan
memperlihatkan gejala lemahnya batang tanaman sehingga tanaman mudah rebabh,
sel tanaman menjadi lemah, daun tanaman menjadi kering, ujung daun berwarna
coklat atau adanya nekrosis daun.

Berdasarkan hasil penelitian Godin dan Spensley (1971) dalam Hariyono
(2000), untuk menghasilkan biji jarak sebesar 1.500 Kg per hektar dibutuhkan 45 Kg
N, 18 Kg P,0s, dan 15 Kg K>0O per hektar. Pemupukan yang seimbang dan sesuai
dengan kebutuhan tanaman akan membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik.
Berdasarkan rekomendasi dari Hariyono (2000), dosis untuk pupuk tanaman jarak
pagar ini adalah 150 Kg Urea, 75 Kg SP-36, dan 50 Kg KCI per hektar.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
tanggapan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap berbagai takaran
pupuk N, P dan K.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk N, P, K yang
tepat bagi pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.)-

C. Hipotesis

Pemupukan 150 Kg Urea + 75 Kg SP36 + 48 Kg KCI per hektar (69 Kg N +
3 Kg P + 10 Kg K per hektar ) atau setara dengan 75 Kg Urea + 38 Kg SP36 + 24 Kg

KCl per tanaman akan memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan

produksi jarak pagar (Jatropha curcas L.).
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